




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Tempat dan Subjek Penelitian  
1. Gambaran Lingkungan dan Aktivitas di Komunitas Guriang  
Museum Konferensi Asia Afrika Kota Bandung 
Lokasi diadakannya penelitian ini berlangsung di Museum Konferensi Asia 
Afrika yang bertempat di Jalan Asia Afrika no.65, Braga, Kecamatan Sumur 
Bandung, Kota Bandung, Jawa Barat. Alasan penulis memilih lokasi ini untuk 
dijadikan subjek penelitian karena Museum Konferensi Asia Afrika merupakan 
sebuah tempat bersejarah yang cukup berpengaruh dan tempatnya yang strategis 
di tengah kota Bandung yang memang merupakan tempat pertemuan dan berlatih 
beberapa komunitas yang berada di bawah naungan Museum Konferensi Asia 
Afrika, salah satunya komunitas Guriang. Komunitas Guriang juga memiliki 
anggota yang cukup banyak dan satu-satunya klub yang berfokus pada musik di 
Museum Konferensi Asia Afrika ini. 
Subjek penulis dan partisipan yang dilakukan dalam penelitian ini 
merupakan anggota-anggota aktif pada komunitas Guriang di bawah naungan 
Museum Konferensi Asia Afrika pada masa jabatan 2020/2021. Komunitas 
Guriang merupakan sebuah komunitas yang dibentuk pada tahun 2011. Sistem 
kepengurusan yang ada di komunitas Guriang dipilih satu orang ketua dan 
bendahara untuk mengelola proses latihan setiap minggunya dan semua kegiatan 





lainnya. Pemilihan ketua dilakukan berdasarkan voting bersama, saat ini 
komunitas Guriang memiliki sekitar 25 anggota aktif.  
 
Gambar 4.1 













Sumber: Data Struktur Organisasi Komunitas Guriang 2020/2021 
 
Sumber dana komunitas Guriang berasal dari uang yang diberikan oleh 
pihak Museum Konferensi Asia Afrika dan juga uang iuran anggota yang 
dialokasikan untuk mencetak partitur angklung, membuat kegiatan di luar latihan 
dan juga untuk membayar pelatih setiap minggunya. Dana yang sudah 
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dikumpulkan disimpan dan dikelola oleh bendahara dan juga dipergunakan untuk 
operasional, seperti penambahan angklung ataupun reparasi angklung yang rusak. 
Komunitas Guriang juga sudah memiliki banyak angklung yang cukup untuk 
dipakai latihan. Setiap tahun memang komunitas Guriang mendapatkan dana 
untuk pembelian angklung pengganti yang sudah rusak atau patah dari bendahara 
umum Museum Konferensi Asia Afrika. Komunitas Guriang memiliki ruangan 
khusus tersendiri di museum yang sangat layak untuk penyimpanan peralatan 
maupun melakukan proses latihan. Bentuk kegiatan yang dilakukan komunitas 
Guriang mengadakan pertemuan atau latihan satu minggu sekali di hari Minggu, 
atau akan menjadi lebih sering lagi jika akan mengadakan sebuah acara 
persembahan untuk Museum Konferensi Asia Afrika. Untuk proses pemilihan 
anggotanya, komunitas Guriang tidak memiliki persyaratan yang spesifik, 
siapapun dapat bergabung dan mengikuti tanpa melihat latar belakang yang ada 
atau kemampuan yang khusus.  
Seperti yang dikatakan oleh KW (inisial) sebagai ketua pembina seluruh 
komunitas yang berada dibawah naungan Museum Konferensi Asia Afrika 
(KAA), mengatakan:  
“Komunitas Guriang tidak mengandalkan latar belakang yang 
khusus, siapapun dapat ikut mendalami dan berlatih memainkan 
angklung bersama di komunitas ini dan ini bukan hanya berlaku 
pada komunitas guriang saja, melainkan pada seluruh klab-klab 
(komunitas) yang berada dibawah naungan Museum KAA.” 
(Wawancara pada 03 Februari 2021) 
Sejalan dengan apa yang disampaikan oleh ketua pembina, hal serupa juga 
disampaikan oleh RT dan RM (inisial) sebagai koor. eksekutif dan wakilnya dari 





“Komunitas-komunitas yang berada dibawah Sahabat Museum 
Konferensi Asia Afrika (SMKAA) ini bersifat kerelawanan.” 
(Wawancara pada 10 Februari 2021) 
 
 Menurut Wilson, kerelawanan atau volunteering adalah bagian dari akar 
teori yang berkenaan dengan kegiatan menolong.
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 Akan tetapi tidak sama dengan 
perbuatan menolong orang lain secara serta merta, voluntarisme adalah perbuatan 
yang lebih bersifat menggagas dari pada respon dari suatu kejadian, dan 
mengharuskan loyalitas waktu dan upaya yang lebih banyak dan lama. Mengikuti 
sebuah kegiatan berdasarkan asas keikhlasan dan kerelaan tentu saja memerlukan 
sebuah dorongan atau hal yang membuat individu merasa tertarik, ada banyak 
sekali alasan ketertarikan dari anggota komunitas guriang. 
Seperti yang dikatakan oleh AK (inisial) yang merupakan anggota 
komunitas guriang, mahasiswi semester 8 ini:  
“Kalau aku awalnya karena dulu pas kuliah ada materi 
angklung, tapi emang cepet banget 2 semester dan langsung 
main karya. jadi aku niat awalnya pengen belajar lagi aja dari 
dasar, ketemu deh sama Guriang. dan memang waktu jaman itu 
lagi seneng-senengnya ikutan komunitas atau jadi volunteer, pas 
dikasih tau temen ada komunitas angklung di museum jadi aku 
langsung tertarik.” (Wawancara pada 15 Februari 2021) 
Ketertarikan yang di latar belakangi oleh karena jurusan yang ditempuh 
pada saat kuliah merupakan seni musik ini membuatnya mengikuti komunitas 
guriang, selain karena ingin lebih mendalami lagi tentang seni musik angklung dia 
juga tertarik mengikuti kegiatan kerelawanan atau komunitas. hal senada juga 
diungkapkan oleh DA dan FM yang tertarik dengan kesenian musik dan pernah 
bermain juga sebelumnya, menurut DA dia memainkan alat musik angklung 
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sedari masa SMA dan kemudian menemukan komunitas Guriang yang membuat 
dia tertarik untuk bergabung, sedangkan FM memiliki minat dan kegemaran 
terhadap seni musik apalagi seni musik tradisional. Terakhir ada pula yang 
memang tertarik karena melihat temannya yang pada saat itu sedang mengikuti 
kegiatan komunitas guriang yang dia lihat dari media sosial, karena memang 
penasaran dan ingin sekali mengisi waktu kosongnya, dia kemudian mendaftar 
dan bergabung bersama komunitas guriang. 
Seperti yang diungkapkan oleh SA (inisial), anggota komunitas guriang, 
mahasiswa semester 2:  
“Karena pada awalnya ngeliat temen aktif di komunitas 
Museum Konferensi Asia Afrika terus nanya ikutan apa. 
Ternyata ikutan Sahabat Museum Konferensi Asia Afrika 
(SMKAA). Nah.. dari situ mulai cari tau SMKAA. Cari tau 
klab-klab nya (komunitas) juga dan lain sebagainya. Nah… 
terus entah kenapa merasa tertarik sama komunitas guriang 
karna kan ini alat musik tradisional juga kan. Kaya pengen aja 
gitu bisa main alat musik tradisional. Dan sudah ada temen juga. 
Akhirnya daftar dan diterima.” (Wawancara pada 17 Februari 
2021) 
 
Dari hasil wawancara yang penulis lakukan ada beberapa faktor yang 
menjadikan ketertarikan terhadap mintanya untuk ikut dalam komunitas guriang, 
karena berbagai alasan diantaranya, karena memang latar belakang jurusan atau 
program studi sendiri, ada pula yang memang dulunya pernah bermain alat musik 
angklung lalu kemudian ingin lagi untuk ikut belajar kembali, ada juga yang 
karena minat terhadap musik, ada pula yang karena merasa waktunya ingin 
disalurkan pada hal yang bermanfaat dan positif, bahkan ada juga yang terdorong 





Dari pernyataan-pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa beragam alasan 
diatas membuat beberapa orang tertarik untuk mengikuti komunitas guriang 
khususnya para mahasiswa yang memang selain belajar memerlukan juga wadah 
pengembangan diri yang dapat memupuk minat dan kemampuannya sebagai 
mahasiswa generasi milenial. 
2. Sejarah Komunitas Guriang 
Museum Konferensi Asia Afrika lahir dari gagasan Mochtar 
Kusumaatmadja yang pada saat itu menjadi Menteri Luar Negeri Republik 
Indonesia. Dalam pengembangan Gedung Merdeka sebagai lokasi Museum 
Konferensi Asia Afrika, dibutuhkan dukungan dari berbagai kalangan. Oleh 
karena itu, KAA dituntut mengadakan kerjasama dengan berbagai pihak. Gedung 
Merdeka dan Museum KAA sangatlah penting untuk terus dikembangkan dan 
dilestarikan demi memajukan dan menjaga sejarahnya. Salah satunya dengan 
mengadakan kegiatan yang bermanfaat khususnya untuk kalangan anak muda 
sebagai upaya mempertahankan dan membuat inovasi sekaligus mengembangkan 
pengetahuan yang ada di Museum Konferensi Asia Afrika.  
Ekadjati menyatakan bahwa Guriang itu sendiri merupakan sebuah 
komunitas yang berfokus kepada permainan angklung yang dibina di bawah 
pengurusan Museum Konferensi Asia Afrika. Pada 24 April 1980 diselenggarakan 
peringatan ke-25 acara Konferensi Asia Afrika di Gedung Merdeka
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Presiden Soeharto. Seluruh Gedung Merdeka ditetapkan sebagai lokasi Museum 
Konferensi Asia Afrika oleh Pemerintah Republik Indonesia. Komunitas Guriang 
merupakan satu-satunya komunitas yang berfokus pada alat musik tradisional 
dengan melakukan pelatihan angklung dan komunitas angklung pertama yang ada 
di Indonesia di bawah naungan sebuah museum. Komunitas Guriang dibentuk 
pada tahun 2011 dan mempunyai banyak anggota aktif mulai dari pendidikan 
SMA sampai dengan mahasiswa semua bisa menjadi anggota dalam komunitas 
Guriang ini.  
Komunitas Guriang mempunyai tujuan untuk menjadi sebuah wadah bagi 
para pemuda-pemudi dalam negeri maupun luar negeri, khususnya yang berlokasi 
di kota Bandung untuk dapat memberikan pemahaman dan pelatihan sebagai 
wujud dari pelestarian kesenian Jawa Barat khususnya angklung. Komunitas ini 
terbuka untuk seluruh masyarakat kota Bandung dan terbuka juga untuk para 
pelajar mancanegara yang tertarik untuk mendalami seni musik angklung. Saat 
proses pemilihan anggotanya, komunitas Guriang tidak mengandalkan latar 
belakang yang khusus, siapapun dapat ikut mendalami dan berlatih memainkan 
angklung bersama di komunitas ini. Syarat untuk bisa menjadi anggota Guriang 
hanya dengan kemauan dan memiliki komitmen untuk menjadi anggota selama 
satu periode yaitu satu tahun penuh atau seterusnya melalui proses wawancara. 
Bukan hanya wawancara mengenai angklung saja, tetapi juga wawancara terhadap 
pengetahuan tentang Museum Konferensi Asia Afrika yang mana mengharuskan 






B. Latar belakang dan Implementasi Program Komunitas Guriang 
Sahabat Museum Konferensi Asia Afrika Di Museum Konferensi Asia 
Afrika Kota Bandung  
 Latar belakang adanya komunitas Guriang tidak terlepas dari pembentukan 
Sahabat Museum Konferensi Asia Afrika (SMKAA) yang mana sebagai payung 
utama yang membawahi komunitas guriang. Sahabat Museum Konferensi Asia 
Afrika (SMKAA) adalah sebuah organisasi internasional yang anggotanya adalah 
komunitas di seluruh Asia-Afrika dan komunitas pemerhati Asia-Afrika. 
Pembentukan lembaga ini didasarkan untuk memfasilitasi program-program 
komunitas dalam mewujudkan solidaritas masyarakat Asia-Afrika, yang telah 
dibentuk pada 11 Februari 2011 di ruang utama Gedung Merdeka, yang mana 
menjadi tempat berkumpulnya juga berbagai komunitas-komunitas dibawah 
naungan Sahabat Museum Konferensi Asia Afrika (SMKAA).  
Dengan adanya latar belakang tersebut tentu saja akan mewujudkan suatu 
hal yang harus diimplementasikan dalam berdirinya Sahabat Museum Konferensi 
Asia Afrika (SMKAA) bagi seluruh anggota komunitas, khususnya anggota 
komunitas guriang dapat sejalan dengan apa yang menjadi cita-cita dibentuknya 
Sahabat Museum Konferensi Asia Afrika (SMKAA) yang diimplementasikan 
dalam program, sebagai berikut: 
1. Menjadi Duta atau Representasi nilai-nilai Konferensi Asia Afrika 
 Mengikuti suatu kelompok atau bergabung dalam suatu kumpulan 
menjadikan individu sebagai bagian dari apa yang terdapat dalam kelompok 
tersebut. Sama halnya menjadi anggota komunitas guriang yang mana berada 





merepresentasikan nilai-nilai Konferensi Asia Afrika (KAA) membuat mahasiswa 
generasi milenial anggota komunitas guriang menjadi seorang agen yang mewakil 
Sahabat Museum Konferensi Asia Afrika (SMKAA), untuk menjadi penggagas 
agen perdamaian serta menjadi diplomasi publik.  
Seperti yang disampaikan oleh pembina dari Sahabat Museum Konferensi 
Asia Afrika (SMKAA), KW (inisial) sebagai ketua Pembina komunitas guriang, 
memaparkan bahwa:  
“Peran dari anggota SMKAA adalah menjadi agen perdamaian 
dan agen diplomasi public.” (Wawancara pada 03 Februari 
2021) 
Mengingat latar belakang adanya Konferensi Asia Afrika pada masa itu, 
yang mana negara-negara penggagasnya tidak ingin ikut dalam blok-blok negara-
negara adidaya pada masa itu dan memilih untuk melakukan gerakan non blok. 
Lewat peran anggota milenial komunitas guriang diharapkan hal ini dapat 
terwujud. 
2. Menyebarkan dan Melestarikan Nilai-Nilai Dari Konferensi Asia Afrika 
Selain sebagai agen perdamaian dan diplomasi publik yang menjadi 
jembatan antara publik (masyarakat), mahasiswa generasi milenial anggota 
komunitas guriang juga dapat berperan untuk terus mengkampanyekan nilai-nilai 
warisan Konferensi Asia Afrika sampai saat ini.  
Sejalan dengan pernyataan dari RT dan RM (inisial) sebagai koor eksekutif 
dan wakilnya yang menyatakan: 
“Peran dari anggota guriang Sahabat Museum Konferensi Asia 
Afrika tentunya tercermin dari tujuan dibentuknya SMKAA, 





menyebarkan dan melestarikan nilai-nilai dari Konferensi Asia 
Afrika 1955 kepada masyarakat melalui SMKAA ini” 
(Wawancara pada 10 Februari 2021) 
Menjadi bagian dari anggota komunitas guriang, yang berada dibawah 
SMKAA membuat mahasiswa generasi milenial anggota komunitas guriang lebih 
mendalami tentang nilai-nilai Konferensi Asia Afrika (KAA) itu sendiri. Jika 
melihat kembali, sebelum diterimanya seluruh anggota diadakannya seleksi, 
melalui seleksi itu seluruh anggota Sahabat Museum Konferensi Asia Afrika, 
termasuk guriang ditanyakan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan KAA 1955 
dan setelah dinyatakan diterima pun seluruh anggota Sahabat Museum Konferensi 
Asia Afrika mengikuti serangkaian pengenalan dan pembekalan, tentunya demi 
terwujudnya „diplomasi publik‟ yang akan menyebarluaskan nilai-nilai KAA dan 
semangat bandung itu sendiri kepada masyarakat luas, agar masyarakat tidak lupa 
bahwa Indonesia, khususnya Bandung pernah menjadi tuan rumah yang 
mengobarkan semangat masyarakat Asia-Afrika, tentang semangat persatuan dan 
perdamaian dunia. 
3. Membantu Mempromosikan Melalui Sosial Media 
 Generasi milenial sangat akrab dengan perkembangan zaman khususnya 
teknologi, anak-anak generasi milenial hampir semuanya memiliki gadget dan 
media sosial, seperti instagram, facebook, twitter, dan aplikasi media sosial atau 
komunikasi pesan lainnya. Di era teknologi saat ini setiap orang dapat 
membahagiakan berbagai hal yang dia ingin bagikan di halaman media sosial 
yang mereka miliki, sama halnya dengan mahasiswa generasi milenial anggota 





kegiatan-kegiatannya di media sosial, salah satunya membagikan cerita atau 
postingan mengenai kegiatan di komunitas guriang, hal ini tentu saja dapat 
menjadi salah satu peran yang efektif yang dilakukan mahasiswa generasi milenial 
anggota komunitas guriang. Di era serba digital ini individu-individu akan lebih 
aktif dalam bersosial media dan hal ini tentu saja akan menjadi salah satu cara 
yang berguna untuk mempromosikan dan mengkampanyekan kegiatan dan nilai-
nilai Konferensi Asia Afrika 1955, apalagi belum tentu juga semua masyarakat 
mengetahui adanya komunitas Sahabat Museum Konferensi Asia Afrika. 
Seperti yang disampaikan oleh DA (inisial) anggota komunitas guriang, 
mahasiswi semester 4: 
“Kalau kata aku mah yaa kang masih banyak yang ga tau bahwa 
Museum konferensi Asia Afrika punya Sahabat Museum 
Konferensi Asia Afrika. Harus banyak banyak melakukan 
“promosi” tentang ada nya Sahabat Museum Konferensi Asia 
Afrika nih di Museum konferensi Asia Afrika, basisnya digitalis 
sih pasti banyak yang tergiur dan tertarik ngeliat kegiatannya itu 
sendiri.” (Wawancara pada 20 Februari 202) 
Pernyataan tersebut tentu sangat relevan jika melihat perkembangan saat ini. 
Misalnya, jika ada teman sebayanya atau sepermainannya yang melihat postingan 
di media sosial salah satu mahasiswa generasi milenial anggota komunitas guriang 
tentang kegiatan komunitas guriang setidaknya mereka akan menanyakan tentang 
apa yang sedang diikutinya. Promosi saat ini akan lebih dimudahkan dengan 
perkembangan teknologi yang ada, senada dengan yang disampaikan oleh AK 
(inisial) anggota komunitas guriang, mahasiswa semester 8: 
“Melakukan pemberian informasi kepada masyarakat melalui 
sosial media. Mengajak dengan membagikan kegiatan yang kita 





loh yang ada tuh disini ada guriang juga kegiatan bermusiknya.” 
(Wawancara pada 15 Februari 2021) 
Melalui mahasiswa generasi milenial anggota komunitas guriang yang mana 
generasi pada zaman sekarang melek terhadap teknologi tentunya akan 
memudahkan dalam memberikan berbagai informasi tentang hal-hal mengenai 
Sahabat Museum Konferensi Asia Afrika dan Museum Konferensi Asia Afrika itu 
sendiri. Selama ini memang masyarakat luas belum begitu tau, bahwa di Museum 
Konferensi Asia Afrika memiliki komunitas yang menjadikan semangat-semangat 
Konferensi Asia Afrika 1955 tetap berada ditengah-tengah masyarakat. Dengan 
adanya mahasiswa generasi milenial anggota komunitas Guriang hal ini dapat 
terlaksana dengan mudah dan diharapkan masyarakat akan sadar walau 
Konferensi Asia Afrika 1955 telah berlalu puluhan tahun lamanya, namun 
semangat dan sejarahnya harus tetap selalu dikenang melalui kegiatan yang ada 
dalam komunitas-komunitas yang ada didalamnya, apalagi komunitas guriang 
menjadi salah satu yang terunik karena melestarikan juga seni musik khas Tanah 
Pasundan, yaitu musik angklung.  
C. Cara Mengatasi Tuntutan dan Tantangan Mahasiswa Milenial Anggota 
Komunitas Guriang Sahabat Museum Konferensi Asia Afrika Di 
Museum Konferensi Asia Afrika Kota Bandung  
Perkembangan zaman saat ini begitu pesat dan memiliki tantangan tersendiri 
tiap zamannya, semakin hari semakin berkembangnya zaman dan era global 
mahasiswa semakin dihadapkan dengan berbagai persoalan. Sebelum membahas 
mengenai cara mengatasi tuntutan dan tantangan yang dihadapi mahasiswa 





dalam tuntutan dan tantangan untuk menghadapi era globalisasi. Dalam setiap 
tuntutan dan tantangan yang dihadapi ini, ada berbagai faktor yang menjadi 
pendukung dan penghambatnya. Diantaranya: 
1. Faktor Penghambat Dalam Menghadapi Tuntutan dan Tantangan  
Pada setiap keadaan yang dijalani akan selalu ada suatu hal atau faktor yang 
tidak mendukung kita untuk mendapatkan atau menjalankan sesuatu, dalam hal ini 
berkaitan dengan faktor penghambat dalam menghadapi tuntutan dan tantangan 
yang dihadapi oleh para anggota komunitas guriang, penuli mengambil faktor-
faktor yang secara umum sering dialami dan menjadi faktor penghambat bagi para 
anggota komunitas guriang, yaitu: 
a. Waktu dan kesempatan 
Sebagai seorang individu waktu menjadi suatu hal yang penting yang 
dimiliki, karena untuk menggapai sesuatu atau menjalani sesuatu itu memerlukan 
waktu, yang mana jika sebagai mahasiswa yang juga individu yang memiliki 
peran kita tidak tersedianya waktu tidak tersedia pula kesempatan yang ada, 
seperti yang diungkapkan oleh SA (inisial) anggota komunitas guriang, 
mahasiswa semester 2 ini mengatakan: 
“Aku kan kuliah di jurusan desain interior yang mana kadang 
tugas kuliah dari dosen itu bisa datang dihari-hari saat kita ada 
kegiatan, nah itu menuntut aku untuk diselesaikan segera, 
otomatis kadang ini jadi penghambat buat aku ikut kegiatan di 
guriang”. (Wawancara pada 10 Mei 2021) 
Sejalan dengan apa yang dihadapi oleh SA teman satu komunitasnya, DA 





“Jujur yang seringkali menjadi faktor penghambatnya aku 
adalah karena jadwal kuliah, yang mana saat ini aku menjalani 
kuliah ada yang di hari sabtu saat kita harus ada kumpulan dan 
kegiatan, jadi mau gam au kadang suka terhambat buat ikut 
kegiatannya.” (Wawancara pada 11 Mei 2021) 
Perlu diakui memang sebagai mahasiswa yang juga anggota komunitas 
guriang terkadang tidak memiliki kesempatan karena waktu yang tidak 
mendukung dan ini berdampak pada kesempatan untuk ikut berperan dan 
berkegiatan dalam komunitas guriang, oleh karenanya waktu dan kesempatan 
harus mereka manfaatkan dengan baik, disatu sisi harus menjalani tanggung jawab 
menjadi pelajar, sisi lainnya pasti harus dikorbankan untuk menjalaninya. 
b. Rasa semangat  
Sebagai seorang indivdiu yang memiliki rasa, tentu suatu rasa dapat menjadi 
penghalang untuk kita menjalani dan mencapai apa yang menjadi hal yang perlu 
kita lakukan. 
Seperti yang disampaikan oleh FM (inisial) anggota komunitas guriang, 
mahasiswa semester 8 ini mengungkapkan: 
“Hmm.. untuk saat ini yang menjadi penghalang saya adalah 
dirasa kemauan sih, karenkan saat ini saya lagi dihadapi buat 
tugas-tugas akhir dan jadi mahasiswa akhir tuh kadang 
semangatnya suka naik turun gitu, kadang buat ngerjain sesuatu 
yang wajib aja butuh rasa semangat yang effort sekali, apalagi 
buat kumpul ikut kegiatan guriang, kadang harus bener-bener 
ada rasa kemauan dan semangat yang tinggi”. (Wawancara pada 
09 Mei 2021) 
 
Tak dapat dielakan memang sebagai makhluk hidup, yang mempunyai akal, 
pikiran, dan perasaan manusia dalam bertindak juga tentu akan melibatkan 





guriang yang menjalanin tinggat akhir dalam studinya pasti mengalami berbagai 
hal yang berkecamuk dalam hatinya, makan apabila sudah muncul rasa tidak 
semangat dan lain sebagainya kan memunculkan sikap dalam perilakunya dan 
menjadi sebuat tindakan yang akhirnya menjadi faktor penghambat dalam 
menjalani peran sebagai anggota komunitas guriang. 
c. Jarak Tempuh ke Lokasi 
Sebagai suatu komunitas, guriang menjadi tempat atau wadah 
berkumpulnya para mahasiswa generasi milenial, lokasinya yang berada di Kota 
Bandung, yang merupakan kota dimana para pelajar dari berbagai daerah 
berkumpul. Saat ini sedang dalam masa pandemi, yang mana seluruh kegiatan 
pendidikan ditiadakan secara tatap muka, namu diadakan secara melalui media 
jaringan komunikasi teknologi dan internet (daring), hal ini tentu saja membuat 
anggota komunitas guriang, bahkan hampir seluruh komunitas yang berada 
dibawah naungan Sahabat Museum Konferensi Asia Afrika (SMKAA) mengalami 
keterlambatan, akibat anggotanya rata-rata berada di daerah asal masing-masing, 
hanya sebagian yang memang berdomisili di Kota Bandung. 
Seperti yang dialami oleh, FD, HBL, dan SDP (inisial) anggota komunitas 
guriang, yang sama-sama merupakan mahasiswi semester 4, menyatakan hal yang 
serupa: 
 “Untuk saat ini karena pandemic dan perkuliahan dilakukan secara 
daring, memilih untuk pulang saat awal pandemic dan sampai 
sekarang belum diizinkan untuk kembali ke Bandung lagi, apalagi 
selama belum ada kepastian kuliah langsung atau tatap muka lagi”. 






Seperti yang kita tau, pandemi ini mengakibatkan berbagai hal terganggu, 
terlebih untuk kegiatan komunitas guriang yang diadakan secara langsung sangat 
sulit bagi mereka yang berjarak jauh dan bukan berdomisili di Bandung, akibatnya 
faktor ini menjadi penghambat jalanya kegiatan guriang yang memang hampir 
90% dilakukan secara langsung. 
2. Faktor Pendukung Dalam Menghadapi Tuntutan dan Tantangan  
Setelah diatas kita membahas beberapa faktor penghambat bagi mahasiswa 
generasi milenial anggota komunitas guriang, selanjutnya penulis akan 
memaparkan hasil wawancara secara umum yang banyak dialami oleh mahasiswa 
generasi milenial anggota komunitas guriang tentang, apa saja faktor-faktor yang 
menjadi pendukung bagi para anggota komunitas guriang, yaitu: 
a. Waktu dan Kesempatan Mendukung 
Hal ini masih tetap ada dalam kedua faktor yang menjadi bagian dalam 
tuntutan dan tantangan bagi mahasiswa generasi milenial anggota komunitas 
guriang, seperti yang disampaikan oleh QR (inisial) anggota komunitas guriang, 
mahasiswa semester 4: 
“Yang menjadi faktor pendukung untuk saya pribadi adalah jam 
kosong si, misal kalau ada kegiatan apa-apa daripada diam-diam 
terus lebih baik saya ikut kegiatan di guriang, selai ngisi waktu 
kosong, buat hiburan dan refreshing pikiran juga karena bisa 
main angklung dan ketemu temen-temen guriang.” (Wawancara 






Hal berkaitan dengan waktu luang juga disampaikan oleh SA (inisial) 
anggota komunitas guriang, mahasiswa semester 2: 
“Tadi kan waktu buat aku jadi faktor penghambat ya kalau lagi 
ada tugas yang harus diselesaikan, nah kadang juga waktu jadi 
faktor pendukung buat aku untuk berkegiatan dan berperan di 
komunitas guriang” (Wawancara pada 10 Mei 2021) 
Berbicara mengenai waktu memang seperti pisau bermata dua, kadang dapat 
memberikan kesempatan sebagai faktor pendukung kadang juga memberikan 
hambatan dalam suatu hal, seperti yang disampaikan oleh QR dan SA yang mana 
ketika memiliki waktu luang ini dapat menjadi salah satu faktor pendukung untuk 
mahasiswa generasi milenial anggota komunitas guriang dalam menghadapi 
tuntutan dan tantangan yang ada, namun hal ini tentu saja kembali lagi pada diri 
masing-masing individu bagaimana dalam memanfaatkan waktu menjadi 
kesempatan yang ada sehingga dapat dipergunakan untuk mencapai hal-hal yang 
lebih berperan bagi dirinya dan komunitas guriang. 
b. Persiapan Untuk Acara  
Selanjutnya faktor yang menjadi pendukung bagi mahasiswa generasi 
milenial anggota komunitas guriang, adalah faktor ketika guriang mendapatkan 
tugas untuk menjadi penampil dalam acara yang diadakan oleh pihak Museum 
Konferensi Asia Afrika (MKAA). 
Seperti yang disampaikan oleh KW (inisial) sebagai ketua pembina Sahabat 
Museum Konferensi Asia Afrika (SMKAA), mengungkapkan: 
“Biasanya hampir semua anggota guriang pada semangat dan 





acara yang diselenggarakan Museum Konferensi Asia Afrika 
(MKAA).” (Wawancara pada 15 Mei 2021) 
Sejalan dengan yang disampaikan oleh ketua pembina Sahabat (Wawancara 
pada 12 Mei 2021), hasl serupa juga dirasakan oleh RT dan RM sebagai ketua 
eksekutif dan wakil ketua eksekutif Sahabat Museum Konferensi Asia Afrika 
(MKAA), yang memaparkan: 
“Kalau yang saya dan wakil saya lihat yang menjadi faktor 
pendukung mahasiswa generasi milenial anggota komunitas 
guriang dalam berperan di komunitas guriang adalah ketika 
guriang akan melakukan penampilan untuk acara Museum 
Konferensi Asia Afrika (MKAA). Karena biasanya kan kalau 
acara itu suka hadir tamu-tamu penting dan pihak Museum 
Konferensi Asia Afrika (MKAA) selalu memberikan suatu 
rewards kepada mereka dan ini menjadi faktor pendukung 
dalam menghadapi tuntutan dan tantangan yang ada bagi 
mahasiswa generasi milenial anggota komunitas guriang”. 
(Wawancara pada 11 Mei 2021) 
Jika dilihat lebih jauh alasan ini tentu saja menjadi faktor yang berpengaruh 
yang mendukung mahasiswa generasi milenial anggota komunitas guriang dalam 
menghadapi tuntutan dan tantangan yang ada, jelas saja sebagai seorang makhluk 
yang memiliki rasa, individu akan merasa terpacu dan bersemangat ketika dia 
mendapatkan “hadiah”, apalagi sudah mendapatkan hadian dapat juga 
menyelesaikan tanggung jawabnya sebagai seorang anggota komunitas guriang. 
Pendapat lain yang diungkapkan oleh FD (inisial) anggota komunitas 
guriang, mahasiswi semester 4 ini mengatakan: 
“Aku pribadi jujur akan mendapat faktor pendukung yang lebih 
ketika aku harus latihan untuk persiapan tampilnya guriang, 
karena ketika aku ada persiapan buat latihan aku lebih diizinkan 
dan didukung oleh orang tua, karena ada rasa bangga untuk 
orang tua ku, dan juga biasanya aka nada surat izin dari pihak 





yang menerangkan bahwa aku tidak bisa mengikuti perkuliahan 
ketika aku sedang persiapan latihan untuk acara, dan aku jauh 
lebih leluasa dan aman untuk tidak masuk perkuliahan karena 
ada alasan lain.” (Wawancara pada 15 Mei 2021) 
Apa yang diungkapkan oleh FD sebagai anggota komunitas guriang dan 
juga sebagai mahasiswa merupakan hal yang umum terjadi, karena memang 
sebagai seorang mahasiswa tanggung jawab untuk menyelesaikan segala tugas 
yang diberikan dan tanggungjawab studi terhadap orang tua tidak bisa dinafikan 
begitu saja, karena baik orang tua maupun pihak kampus akan mengizinkan 
apabila mahasiswa dan anaknya ini ada hal lain yang juga dapat menunjang 
dirinya kedepannya nanti. Rasa tanggungjawab dan rasa kebanggan saat menjadi 
bagian dalam suatu acara-acara yang diadakan pihak Museum Konferensi Asia 
Afrika (MKAA) menjadi faktor pendukung dalam bagian menghadapi tuntutan 
dan tantangan yang ada bagi mahasiswa generasi milenial anggota komunitas 
guriang. 
3. Penyelesaian Tuntutan dan Tantangan Mahasiswa Milenial Anggota 
Komunitas Guriang 
Mahasiswa sebagai kaum muda menjadi unsur utama masyarakat dan 
bangsa dan memperjelas kembali peran dan statusnya. Mahasiswa generasi 
milenial anggota komunitas guriang memiliki peran utama, yaitu sebagai seorang 
pelajar, dengan menyandang status seperti ini tentunya harus melaksanakan tugas 
utamanya yaitu dapat belajar dan menyelesaikan berbagai tugas mata kuliah yang 
telah diberikan. Tuntutan ini menjadi salah satu tantangan yang dihadapi 






a. Menyelesaikan Tanggung jawab Sebagai Mahasiswa Terlebih Dahulu 
Ada berbagai cara yang dilakukan dalam mengatasi tuntutan dan tantangan 
yang ada misalnya mendahulukan peran sebagai mahasiswa terlebih dahulu 
sebelum melakukan perannya dalam komunitas guriang. Seperti yang 
diungkapkan oleh SA (inisial) anggota komunitas guriang, mahasiswa semester 2: 
“Kalau aku utamakan yang paling benefit buat aku sih kang dari 
tujuan yang di tinjaunya, kalau ada tugas kuliah yaa kerjain dulu 
baru pergi ke guriang.” (Wawancara pada 17 Februari 2021) 
Jika ditinjau dari pernyataan tersebut mahasiswa generasi milenial anggota 
komunitas guriang akan menyelesaikan terlebih dahulu apa yang menjadi manfaat 
dan tanggung jawab, sebelum menjalankan status dan perannya dalam status dan 
perannya yang lain. Adanya penyelesaian sebelum memulai tanggung jawab yang 
lain yang sama-sama menuntut untuk diselesaikan, hal ini menjadi tantangan 
tersendiri bagi SA sebagai mahasiswa generasi milenial anggota komunitas 
guriang. 
b. Pembagian Waktu yang Sama Rata dengan Status dan Perannya 
Sebagai seorang mahasiswa tentunya anggota komunitas guriang memiliki 
peran-peran lain, bukan saja menjadi anggota komunitas guriang saja. Dari hal 
tersebut akan memunculkan suatu tanggung jawab untuk diselesaikannya. Misal, 
bagi mahasiswa generasi milenial anggota komunitas guriang yang aktif dalam 
berbagai kegiatan selain dalam komunitas guriang, maka akan menentukan cara 
membagi waktu antara apa yang menjadi tanggung jawabnya. Seperti yang 





“Pasti kita harus bisa membagi waktu untuk melaksanakan 
tanggung jawab kita sebagai seorang mahasiswa, dan itu 
tantangan tersendiri bagi kita untuk berkembang dan menambah 
kegiatan diluar kegiatan kampus. Caranya yaitu dengan cara 
dapat membagi waktu dengan baik dan tanpa melepaskan 
tanggung jawab itu sendiri.” (Wawancara pada 25 Februari 
2021) 
FM sebagai salah satu mahasiswa generasi milenial anggota komunitas 
guriang yang aktif dalam berbagai kegiatan, tidak ingin apa yang telah dia 
sandang sebagai suatu tuntutan tanggung jawab sekaligus tantangan dilepas begitu 
saja tanpa adanya penyelesaian tanggung jawab, selain tuntutan sebagai 
mahasiswa yang dia rasa perlu untuk mengembangkan potensi diri dengan 
mengikuti berbagai kegiatan, dia juga merasa perlu untuk bertanggung jawab atas 
pilihan dari tuntutan pengembangan diri yang dia ikuti. 
Sama halnya dengan FM, DA (inisial) yang merupakan mahasiswa semester 
4 juga memiliki lebih dari status dan peran yang diemban, hal ini tentu saja 
menimbulkan tuntutan dan tantangan yang lain, seperti yang disampaikan 
olehnya: 
“Jika ada kegiatan saya yang lain yang berbarengan dengan 
kegiatan yang ada di guriang saya akan mencoba memilih untuk 
mengikuti apa yang lebih dahulu bisa saya ikuti, namun apabila 
berbenturan pada waktu yang bersamaan maka saya akan 
berusaha dengan mengikuti keduanya, misal saya akan 
mengikuti kegiatan A terlebih dahulu, dalam setengah waktu 
lalu kemudian hadir dalam kegiatan guriang dengan datang pada 
paruh waktunya.” (Wawancara pada 20 Februari 2021) 
Mahasiswa generasi milenial anggota komunitas guriang ada juga yang 
mengikuti banyak kegiatan selain pada kegiatan di komunitas guriang, hal ini 
tentu saja akan menimbulkan bentrok pada peran yang harus dijalankan, namun 
ada cara tersendiri yang dilakukan, yaitu dengan berusaha menjalankan dengan 





menyelesaikan tanggung jawab yang ada dan membagi waktu dalam peran antara 
keduanya. 
c. Menentukan Skala Prioritas dalam Menjalankan Status dan Perannya 
Pada tuntutan dan tantangan yang dihadapi oleh mahasiswa generasi 
milenial anggota komunitas guriang selanjutnya adalah, bagaimana membagi 
waktu dan mendahulukan apa yang paling penting dan menjadi prioritas. Pasalnya 
sebagai seorang mahasiswa generasi milenial saat ini dituntut untuk lebih banyak 
mengembangkan potensi diri yang ada, hal ini tentu saja menjadi tantangan 
tersendiri bagaimana mahasiswa generasi milenial anggota komunitas guriang 
dapat mengatasi masalah manajemen waktu dan kondisi yang ada, seperti yang 
disampaikan oleh FD (inisial) anggota komunitas guriang, mahasiswa semester 8 
ini mengatakan: 
“Disini pasti ada beberapa orang yang memiliki kegiatan lain, 
selain di guriang, nah… sama halnya dengan saya pribadi, saya 
mengikuti beberapa kegiatan, apabila saya menghadapi bentrok 
waktu, maka caranya dengan cara dapat membagi waktu dengan 
baik dan jangan lupa juga prioritasnya”. (Wawancara pada 03 
Maret 2021) 
Dengan mengetahui apa yang menjadi skala prioritas kita saat ini akan lebih 
mengetahui mana yang utama yang harus diselesaikan terlebih dahulu, sebelum 
tanggung jawab atas status dan peran yang diemban. Hal ini tentu akan 
menghindari bentrok waktu, walau pun salah satunya harus ada yang dikorbankan, 
tetapi hal ini tentu mau tidak mau harus tidak dapat terhindarkan, karena ini 






d. Munculnya Rasa Bosan atau Malas  
Setiap masing-masing pribadi individu memiliki sebuah rasa yang terkadang 
menjadi salah satu (yang mungkin dapat dibilang) menjadi sebuah penghambat, 
termasuk pada mahasiswa generasi milenial anggota komunitas guriang. Apalagi 
statusnya sebagai mahasiswa tentunya memiliki kesibukan yang lain, seperti 
belajar, dan harus juga mengerjakan tugas-tugas yang ada. Rasa jenuh, bosan, dan 
malas terkadang dapat terjadi, hal ini memang wajar karena sebagai individu pasti 
memilikinya.  
Seperti apa yang diungkapkan oleh AK (diinisaialkan) anggota komunitas 
guriang, mahasiswa semester 8: 
“Jujur aku tipe yang gampang bosenan kalau ngelakuin sesuatu, 
tapi selama sama guriang kalau lagi bosen dan minatnya jadi 
turun suka dipaksain, dan ternyata i'm okay with that.” 
(Wawancara pada 15 Februari 2021) 
Namun rasa bosan, jenuh, apalagi malas bukan sebuah tantangan 
yang harus dihindari, justru malah dapat dihadapi mahasiswa generasi 
milenial anggota komunitas guriang, wajar saja apabila menemui rasa 
bosan, tetapi ada cara lain nya yang dapat mengikis rasa bosan tersebut, 
yakni harus dengan melawan rasa bosan tersebut. 
1) Seleksi Alam 
Ada pepatah yang mengatakan, siapa yang kuat maka akan bertahan. Dalam 
sebuah kehidupan seleksi alam akan terjadi, hal ini tentu merupakan sebuah hal 
yang wajar, karena belum tentu semuanya dapat menjalankan apa yang menjadi 
tanggung jawabnya dengan baik, apalagi di tengah tantangan dan tuntutan yang 





hal yang sama, seperti yang diungkapkan oleh wakil koor eksekutif Sahabat 
Museum Konferensi Asia Afrika RM (inisial): 
“Kembali lagi karena sifatnya kerelawanan kita tidak bisa 
'memaksakan' sesuatu kepada anggota, misalnya untuk tetap 
bertahan didalam Sahabat Museum Konferensi Asia Afrika 
(SMKAA) ini.” (Wawancara pada 07 Maret 2021) 
Patah tumbuh hilang berganti memang sebuah hal wajar, namun hal ini 
tidak dapat dihindarkan apalagi bentuk sebuah komunitas adalah kerelawanan, 
mereka yang ikut dalam komunitas guriang berdasarkan kerelawanan tidak ada 
paksaan atau keterkaitan antara anggota dan komunitas, seperti yang disampaikan 
oleh KW (inisial) sebagai pembina Sahabat Museum Konferensi Asia Afrika: 
“Tantangan yang hingga saat ini adalah masih terjadi “seleksi 
alam” bagi para anggota. Yang menyusut saat berjalannya 
waktu. Dan hal ini masih terus menjadi bahan evaluasi Sahabat 
Museum Konferensi Asia Afrika.” (Wawancara pada 03 
Februari 2021) 
Seleksi alam dapat dibilang masih menjadi tantangan yang terus dihadapi 
oleh Sahabat Museum Konferensi Asia Afrika, namun tantangan ini terus 
dicarikan bagaimana solusi yang tepat untung mengatasinya, apalagi sifatnya 
hanya kerelawanan, anggota komunitas yang datang dan beraktivitas hanya 
berasaskan kemauan dan usaha pribadi individu saja, tidak ada sanksi atau 
semacamnya untuk hal ini. 
2) Beradaptasi Dengan Perkembangan Zaman 
Perkembangan zaman menuntut semuanya berubah, tak terkecuali Sahabat 
Museum Konferensi Asia Afrika dan Museum Konferensi Asia Afrika sendiri, 
walau pembentukan Sahabat Museum Konferensi Asia Afrika ini berdasarkan 
untuk melestarikan sejarah atau semangat pada masa dahulu namun untuk 
melestarikan dan menjaga semnagat ini diperlukan pembaharuan dalam 
mengkampanyekannya, seperti apa yang disampaikan oleh KW (inisial) pembina 





“selama ini SMKAA masih selalu mengembangkan diri dalam 
memenuhi tuntutan zaman. Serta menyesuaikan dengan kondisi 
dan situasi tanpa mengurangi nilai KAA itu sendiri. Terutama di 
masa seperti sekarang ini, semua kegiatan harus serba digital 
dan online, hal itu pun mendorong Sahabat Museum Konferensi 
Asia Afrika (SMKAA) untuk mengembangkan diri dalam 
mengikuti trend. Apalagi adanya mahasiswa generasi milenial 
anggota komunitas.” (Wawancara pada 03 Februari 2021) 
 
Beruntungnya tuntutan dan tantangan zaman ini dapat diatasi oleh Sahabat 
Museum Konferensi Asia Afrika, dengan adanya mahasiswa generasi milenial 
anggota komunitas guriang dan komunitas lainnya, tantangan ini dapat teratasi, 
mereka mahasiswa generasi milenial sangat melek dengan perkembangan zaman, 
apalagi kecepatan informasi dan teknologi. Pesatnya perkembangan teknologi ini 
dapat dijadikan sebagai tempat promosi secara gratis dan jangkauan lebih luas, hal 
ini tentu saja sangat dibutuhkan mengingat tujuan dibentuknya Sahabat Museum 
Konferensi Asia Afrika untuk terus menggelorakan semangat Konferensi Asia 
Afrika 1955 dan nilai-nilai persatuan dan perdamaian dunia. Dengan adanya 
mahasiswa generasi milenial Sahabat Museum Konferensi Asia Afrika dapat 
merambah ke berbagai platform digital, melalui kreativitas dan “melek” teknologi 
ini sangat mengatasi tuntutan dan tantangan yang ada.  
Dari pernyataan-pernyataan diatas, tuntutan dan tantangan mahasiswa 
generasi milenial anggota komunitas guriang ada berbagai macam, mulai dari 
yang berasal dari dalam individu, seperti rasa bosan, jenuh, atau malas, lalu 
seperti tuntutan dan status sebagai mahasiswa yang harus mengerjakan berbagai 
tanggungjawab tugas-tugas perkuliahan, tantangan dengan berbenturannya 
kegiatan yang diikuti, dan tuntutan pada era digital saat ini, bagaimana dapat terus 
bertahan dan tetap mempromosikan nilai-nilai Konferensi Asia Afrika 1955 





D. Peran Komunitas Guriang Sahabat Museum Konferensi Asia Afrika 
Terhadap Mahasiswa Generasi Milenial di Museum Konferensi Asia 
Afrika Kota Bandung 
Mahasiswa sebagai agen perubahan dituntut untuk dapat terus bergerak 
dalam berbenah dan menguatkan nalarnya dalam melihat dan merespon situasi 
kondisi yang terjadi di lingkungan sekitarnya. Hal ini tentunya akan menjadi 
pembelajaran pada diri ke depan nantinya, dan dapat mempertajam penglihatan 
dan merespons kondisi di sekitarnya, kaum muda mahasiswa generasi milenial 
perlu menyadari statusnya sebagai intelektual organis. Menurut Antonio Gramsci, 
yang dikutip oleh Yudi latif dalam bukunya Inteligensia Muslim dan Kuasa 
Genealogi Inteligensia Muslim Indonesia Abad ke-20, intelektual organik artinya, 
sebagai kaum muda harus bisa terlibat aktif dalam setiap proses dan dinamika 
yang terjadi di masyarakat.
3
 Kondisi tersebut perlu juga didukung oleh berbagai 
pihak yang mana mahasiswa dapat menemukan tempat, dimana dirinya dapat 
mengembangkan kemapuannya secara akademis dan non akademis. Apalagi saat 
ini mahasiswa berada dalam era teknologi industri 4.0 banyak lagi tuntutan dan 
tantangan yang dihadapi. Mahasiswa harus sadar akan pentingnya pengembangan 
diri baik itu hard skill maupun soft skill.  
Mengikuti sebuah wadah pengembangan diri yang positif seperti guriang 
dapat menjadi salah satu solusi, lewat komunitas guriang dapat berdampak bagi 
pengembangan diri mahasiswa generasi milenial. Berdasarkan hasil wawancara 
yang penulis lakukan, terdapat berbagai peran komunitas guriang bagi mahasiswa 
generasi milenial dan telah penulis golongankan sebagai berikut.  
                                                             





1. Wadah Berkumpulnya Anak Muda Aktif 
Komunitas guriang dapat dijadikan sebagai sebuah wadah berkumpulnya 
para anak muda untuk berdiskusi, berkomunitas, dan mengembangkan diri. Dalam 
sebuah wadah pengembangan diri pasti membutuhkan suatu hal apa yang menarik 
untuk diikuti, sebagai mahasiswa generasi milenial pengembangan diri sangat 
dibutuhkan, bukan hanya itu melalui wadah pengembangan diri para anggota 
komunitas guriang beberapa mempunyai alasan untuk bergabung ke dalam 
komunitas guriang Sahabat Museum Konferensi Asia Afrika. 
Seperti apa yang disampaikan oleh SA (inisial), anggota komunitas guriang, 
mahasiswa semester 2: 
“Iyah sangat membantu sekali, karena kita dapat 
mengembangkan diri kita,belajar dalam komunitas guriang atau 
punitu belajar dengan orang-orang yang ada disini.” 
(Wawancara pada 17 Februari 2021) 
 
Mahasiswa generasi milenial anggota komunitas guriang memiliki 
ketertarikan karena selain dapat mengisi waktu luang, dalam komunitas guriang 
juga mereka dapat menambah relasi dan mempelajari berbagai hal salah, satunya 
mempelajari tentang alat musik tradisional angklung. 
Seperti apa yang disampaikan oleh QR (Inisial) anggota komunitas guriang, 
mahasiswa semester 4: 
“Iya karena selain mendapatkan ilmu tentang alat musik 
tradisional angklung ini kita juga bertemu banyak orang dan 
menambah relasi. Dan malah makin banyak belajar juga dari 
orang orang tersebut yang membagikan pengalaman dan cerita 





Mahasiswa anggota komunitas guriang, berasal dari berbagai latar belakang, 
mulai dari rentang usia, jenjang studi, asal daerah, asal program studi, dan lainnya. 
Hal ini tentu saja akan memperkaya sebuah komunitas, dari berbagai latar 
belakang yang ada ini masing-masing anggotanya dapat saling berdiskusi tentang 
berbagai hal yang dapat memperkaya pengetahuan dan wawasan diri, hal ini juga 
berguna untuk menambah relasi, karena berasal dari berbagai daerah yang 
kebanyakan dari luar Bandung, dan kesini kebanyakan merantau untuk menimba 
ilmu atau bekerja, jadi ketika mereka berada dalam suatu daerah yang ada anggota 
komunitas guriangnya ini dapat menghubungi untuk membantu bila 
membutuhkan. 
2. Wadah Pelestarian Nilai-Nilai Warisan Bangsa 
Jika dilihat dari latar belakang berdirinya Sahabat Museum Konferensi Asia 
Afrika adalah untuk melestarikan nilai-nilai warisan masa Konferensi Asia Afrika 
1955, maka adanya komunitas guriang pun sama.  
Seperti apa yang disampaikan oleh KW (inisial) sebagai pembina Sahabat 
Museum Konferensi Asia Afrika, ia menyebut: 
“Siapa pun dapat bergabung disemua komunitas yang berada 
dibawah Museum Konferensi Asia Afrika, kita tidak 
memandang dari latar belakang mereka yang ingin bergabung, 
yang penting dapat konsisten saja menjalaninya.” (Wawancara 
pada 03 Februari 2021) 
 
Saat proses pemilihan anggotanya, komunitas Guriang tidak mengandalkan 
latar belakang yang khusus, siapapun dapat ikut mendalami dan berlatih 





Dalam rangka untuk bergabung pun sama tidak ada ketentuan yang harus 
dipenuhi: 
“Untuk bergabung dalam setiap komunitas disini tidak ada 
syarat khusus, siapa saja boleh ikut.” (Wawancara pada 03 
Februari 2021) 
 
Syarat untuk bisa menjadi anggota guriang hanya dengan kemauan dan 
memiliki komitmen untuk menjadi anggota selama satu periode, yaitu satu tahun 
penuh atau seterusnya melalui proses wawancara. Bukan hanya wawancara 
mengenai angklung saja, tetapi juga wawancara terhadap pengetahuan tentang 
Museum Konferensi Asia Afrika yang mana mengharuskan setiap anggotanya 
untuk belajar angklung sekaligus mengingat kembali sejarah Indonesia.  
Kita tidak dapat menutup mata akan perkembangan zaman yang semakin 
luas dan bebas, generasi milenial saat ini tidak bisa kita pungkiri lebih banyak 
memahami tentang perkembangan dunia luar dari pada sejarah bangsanya sendiri, 
dengan adanya komunitas Guriang Sahabat Museum Konferensi Asia Afrika, 
setidaknya dapat sedikit membantu generasi milenial anggota komunitas Guriang 
untuk memahami dan lebih menghargai nilai-nilai peninggalan para pahlawan dan 
pendiri bangsa ini. Bayangkan saja ketika ingin bergabung dengang komunitas 
guriang anggota diharap untuk dapat memahami sedikit tentang sejarah KAA 
1955, selain tentang passion nya dalam bermusik dan mintanya bergabung 
kedalam komunitas. Jika melihat kedepannya lagi, seorang mahasiswa generasi 
milenial anggota komunitas guriang yang bergabung didalamnya, tentunya dapat 





merupakan salah satu peran yang penting dari komunitas guriang pada 
maahasiswa generasi anggota komunitas guriang.  
3. Pelatihan Angklung Sebagai Upaya Pendorong Kreativitas Minat 
Masyarakat 
Komunitas Guriang merupakan satu-satunya komunitas didalam Sahabat 
Museum Konferensi Asia Afrika yang memainkan alat musik, terlebih lagi alat 
musik tradisional tanah pasundan. Sebagai satu-satunya komunitas yang 
memainkan alat musik guriang sering kali mengajak komunitas-komunitas lainnya 
yang berada dibawah Sahabat Museum Konferensi Asia Afrika, untuk dapat 
belajar juga tentang musik angklung. Kegiatan komunitas guriang setiap 
minggunya adalah bermain angklung, melalui permainan alat musik angklung ini 
komunitas Guriang menjadikan pelatihan angklung sebagai upaya pendorong 
kreativitas minat masyarakat, khususnya para milenial sekarang yang ingin 
mengisi waktu luangnya. 
Seperti yang disampaikan oleh KW (inisial) sebagai Pembina Sahabat 
Museum Konferensi Asia Afrika, dia mengungkapkan: 
“Guriang ini merupakan satu-satunya komunitas dibawah 
Sahabat Museum Konferensi Asia Afrika yang bermain alat 
musik. Bagi generasi milenial yang memiliki minat terhadap 
seni musik, dan aktivitas dalam komunitas guriang juga yaitu 
belajar memainkan angklung itu sendiri, melalui pembelajaran 
angklung dari komunitas guriang ini dapat dijadikan sebagai 
pembelajaran juga lewat pendidikan non-formal yang didapat di 







Secara bermanfaat dan menuangkan kecintaan dan kemampuannya, 
mahasiswa generasi milenial anggota komunitas guriang dapat mengambil 
manfaat dari peran komunitas guriang ini. Apalagi mahasiswa generasi milenial 
anggota komunitas guriang yang memiliki kecintaan dan memiliki latar belakang 
dari seni musik, tentunya hal ini sangat berguna dan berharga sekali mendapat 
fasilitas dalam bermusik diluar pendidikan formal.  
Dengan bentuk kegiatan pelatihan alat musik angklung dan termasuk kepada 
salah satu bentuk pendidikan non-formal yang memberikan pelayanan dan 
pelatihan dalam pendidikan yang dibina dibawah naungan Museum Konferensi 
Asia Afrika Bandung. Komunitas Guriang dapat dijadikan sebagai sebuah wadah 
berkumpulnya para anak muda untuk berdiskusi, berkomunitas, berlatih, maupun 
melestarikan budaya tradisional angklung pada masa saat ini dan juga sebagai 
salah satu media untuk masyarakat agar peduli terhadap sejarah yang ada di 
Museum Konferensi Asia Afrika sembari membudidayakan kesenian angklung di 
dalamnya. 
1. Pembekalan Melalui Kelas Wawasan 
Bukan hanya pelatihan, komunitas Guriang juga seringkali mengadakan 
sebuah kelas belajar diluar bermain musik angklung atau kelas seminar dan 
bermain games, hal ini dilakukan untuk membangun atmosfer yang baik dalam 
komunitas guriang, agar satu sama lain lebih mengenal dan dapat memahami 





Hal ini seperti yang diungkapkan oleh KW, RT, RM (inisial) selaku 
pembina, koor eksekutif, dan wakilnya Sahabat Museum Konferensi Asia Afrika: 
“Kita sesekali membuat kelas yang bermanfaat selain bermain 
angklung, karena ini untuk mengisi pikiran dan jiwa para 
anggota, untuk lebih menyegarkan seperti itu. Kelas ini pun kita 
lakukan apabila melihat minat atau konsistensi seperti berkurang 
dari para anggotanya.” (Wawancara pada 03 dan 10 Februari 
2021) 
 
Pada kesempatan ini komunitas Guriang mendatangkan seseorang yang ahli 
dalam bidang psikologis terhadap permainan angklung. Dalam kegiatan itu, 
diadakannya sebuah diskusi antar anggota dan pelatih berdasarkan apa yang 
selama ini anggota rasakan dalam memainkan angklung dan bagaimana angklung 
berpengaruh dalam psikologis seseorang. Ini ditunjukkan sebagai penambah 
wawasan dan perluasan perspektif setiap individu terhadap musik angklung dan 
dibuat sebagai team building dalam sebuah komunitas demi tercapainya kedekatan 
satu sama lain dalam proses adaptasi. Dalam pembahasan materi yang 
ditunjukkan, narasumber lebih menyampaikan pengalamannya bertahun-tahun 
dalam meneliti angklung dan psikologis seseorang juga membuat ruang diskusi 
bagi para anggota untuk bertukar pikiran dan perspektif terhadap musik angklung 
dari segi psikologis.  
Pada kesempatan kali ini, dapat diketahui sedikit banyaknya minat setiap 
anggota dalam mengikuti komunitas guriang. Karena minat dalam hal ini mulai 
muncul dikarenakan mereka menyebutkan motivasi dan tujuan mereka dalam 
mengikuti komunitas guriang dan bagaimana permainan angklung dapat 
mengubah hidup mereka sebagai tempat untuk melarikan diri dari sibuknya 





dalam komunitas guriang juga adalah Salah satu acara kelas yang pernah dibuat, 
yaitu komunitas guriang membuat sebuah games atau permainan diisi dengan sesi 
diskusi satu sama lain. Yang bertujuan untuk menambah pengetahuan tentang 
kepribadian masing masing dengan mengenal lebih dekat. Dibuat games seperti 
menebak kebiasaan apa yang dilakukan oleh masing-masing anggota, ini 
dilakukan sebagai proses penerapan team building dalam menstabilkan minat 
anggota yang sudah rajin dalam latihan. 
2. Ajang Unjuk Diri 
Sebagai mahasiswa generasi milenial tidak dipungkiri membutuhkan sebuah 
eksistensi diri, jiwa-jiwa muda terkadang membuat generasi milenial mencari cara 
untuk dapat “diakui keberadaanya” oleh sesame mereka. Mengikuti sebuah 
komunitas, salah satunya guriang dapat dijadikan sebuah jalan selain menambah 
relasi juga dapat unjuk diri pada khalayak.  
Seperti yang diungkapkan oleh HBL dan SDP (inisial) anggota komunitas 
guriang, mahasiswa semester 6: 
“Jujur ikut guriang adalah karena pengen banget bisa tampil 
didepan public dengan bermain angklung, kan guriang satu-
satunya yang sering tampil kalau di Museum Konferensi Asia 
Afrika lagi ada acara.” (Wawancara pada 20 Maret 2021) 
Museum Konferensi Asia Afrika satu-satunya museum yang berada di 
daerah namun kepemilikannya dimiliki oleh nasional dibawah Kementerian Luar 
Negeri Republik Indonesia. Hal ini tentu saja sangat „wajar‟ apabila setiap kali 
ada acara-acara yang berkaitan dengan hari-hari peringatan, terlebih mengenai 





guriang memang sering kali ditunjuk untuk dapat mengisis acara yang ada lewat 
bermain angklung. Acara-acara Museum Konferensi Asia Afrika yang rutin 
diadakan adalah, peringatan Konferensi Asia Afrika, Milangkala (peringatan hari 
jadi) Museum Konferensi Asia Afrika, Bandung Historical Study, Mukadimah 
(Acara penyambutan bagi anggota baru Sahabat Museum Konferensi Asia 
Afrika), dan acara-acara lainnya sering kali menunjuk guriang untuk „unjuk diri‟. 
wajar saja karena memang komunitas guriang ada salah satunya untuk dapat 
menghibur dari sisi penampilan seni musik, bahkan guriang sering kali 
berkolaborasi dengan beberapa seni musik lainnya atau menggunakan penyanyi 
dan paduan suara, tentu saja peran komunitas guriang ini bermanfaat selain dapat 
dijadikan ajang „unjuk diri‟ juga menjadi suatu kebanggan bagi diri mahasiswa 
generasi milenial, karena biasanya setiap acara yang diadakan selalu berdatangan 
tamu-tamu penting, dari pemerintahan atau duta-duta besar dari negara-negara 
anggota Konferensi Asia Afrika 1955, ada nilai lebih juga apabila anggota yang 
mengikuti penampilan di suatu acara bagi komunitas-komunitas Museum 
Konferensi Asia Afrika, para anggota yang ikut akan mendapatkan sebuah 
sertifikat. Sertifikat ini tentu sangat bermanfaat untuk mahasiswa generasi 
milenial, karena dapat dipergunakan saat melamar magang atau tempat kerja, 
karena terbukti sebagai mahasiswa yang aktif dan menjadi nilai tambah bagi 
dirinya. 
Dapat disimpulkan bahwa peran komunitas guriang bagi mahasiswa 
generasi milenial anggota komunitas guriang memiliki peran yang cukup besar 





bermanfaat, mendapatkan pembelajaran melalui kegiatan-kegiatan dan kelas-
kelas, serta diskusi yang ada dalam komunitas guriang, bahkan juga rasa kepuasan 
dan kebangaan karena dapat „unjuk diri‟ lewat penampilan di acara-acara yang 
sering kali diadakan Museum Konferensi Asia Afrika. 
 
 
